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PENDAHULUAN 

Padi merupakan salah satu komoditas pangan 

utama yang kebutuhannya semakin meningkat 

seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang 

pada tahun 2015 diperkirakan mencapai lebih dari 

255,5 juta jiwa. Kebutuhan beras nasional 

diperkirakan mencapai 29,127 juta ton dengan 

asumsi konsumsi beras 114 kg/kapita/tahun (BPS, 

2015).  Untuk memenuhi kebutuhan beras nasional, 

pemerintah melakukan berbagai upaya, antara lain 

pemanfaatan lahan sub optimal.  

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan sub-

optimal yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi lahan produktif penghasil beras. Luas lahan 

rawa pasang surut di Indonesia diperkirakan 

mencapai 20,1 juta ha, terdiri dari 2,07 juta ha lahan 

potensial, 6,67 juta ha lahan sulfat masam, 10,89 juta 

ha lahan gambut dan 0,44 ha juta ha lahan salin yang 

pada umumnya belum termanfaatkan secara optimal 

(Alihamsyah et al., 2003). 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam 

budidaya padi di LRPS adalah kondisi biofisik lahan 

(terutama masalah air dan kesuburan tanah), 

perubahan iklim, dan kondisi sosial ekonomi yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia (petani), 

keterbatasan sarana dan prasarana, dan kebijakan 

yang belum berpihak pada optimasi pemanfaatan 

lahan sub-optimal. Kondisi biofisik LRPS 

didominasi kemasaman tanah dan air sangat tinggi, 

miskin unsur hara makro (P, K) dan mikro (Zn, Cu, 

Bo) serta tingginya kandungan besi (Fe), sulfat (SO4) 

dan hidrogen sulfida (H2S) yang bersifat racun bagi 

tanaman (Saragih et al., 2001; Alihamsyah et al., 

2003). Pada lahan bukaan baru dengan tingkat 

PENGELOLAAN AIR, BAHAN ORGANIK DAN VARIETAS ADAPTIF UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL PADI DI LAHAN RAWA PASANG SURUT 

[Water Management, Organic Matter Application and Using Adaptable Variety 
to Increase Rice (Oryza sativa L.) Productivity on Tidal Swamp Land] 
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ABSTRACT 

Iron toxicity caused low rice yield on tidal swamp land (TSL). Improvement of soil  quality by using water management, organic matter and 
introducing adaptable variety were some options to increase its productivity in the soils. Field experiment was conducted to evaluate effects 
of applying water management, organic matter and adaptable variety to increase rice productivity on a TSL of  KP Belandean, Barito Kuala 
District of South Kalimantan, during dry season of 2010. The research was arranged in a split-split-plot design with three replicates. The 
main plots were two water management i.e: P0 = without water management (control) and P1= intermittent water management, while sub 
plots were three organic matter application i.e: B0 = without organic matter application (control), B1 = straw compost 3 t/ha, B2 = manure 2 
t/ha, and sub sub plots were five rice varieties i.e. V1 =  Mekongga, V2 =  Inpari 1, V3 =  Ciherang, V4 =  Silugonggo and V5 =  Margasari. 
The results showed that there was interaction between water management and variety tested on rice yield in TSL. The highest yield was 
reached by Inpari 1 variety which treatment intermitten water management, with  yield i.e. 5.390 t/ha. Silugonggo and Ciherang was not 
suitable to cultivate on TSL. The implication of this research was variety recommendation on a tidal swamp land i.e. Inpari 1 variety and 
intermitten water management. 

Key words: TSL, rice variety, organic matter 
ABSTRAK 

Keracunan besi merupakan faktor penyebab rendahnya hasil padi di lahan rawa pasang surut (LRPS). Perbaikan kualitas lahan melalui 
pengelolaan air, penggunaan bahan organik dan varietas adaptif merupakan upaya untuk meningkatkan hasil padi di lahan tersebut. 
Percobaan lapang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh pengelolaan air, penggunaan bahan organik dan varietas adaptif untuk  
meningkatkan hasil padi di LRPS di KP Belandean, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan pada musim kemarau 2010. Perlakuan 
disusun berdasarkan rancangan petak-petak terpisah dengan 3 ulangan. Petak utama adalah dua cara pengelolaan air, yaitu P0 = tanpa 
pengelolaan air (kontrol) dan P1 = pengelolaan air berselang, sedangkan sebagai anak petak tiga macam pemberian bahan organik, yaitu Bo 
= tanpa bahan organik (kontrol), B1 = pemberian kompos jerami 3 t/ha, B2 = pemberian pupuk kotoran ayam 2 t/ha dan sebagai anak-anak 
petak adalah lima varietas padi, yaitu V1 = Mekongga, V2 = Inpari-1, V3 = Ciherang, V4 = Silugonggo dan V5 = Margasari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada interaksi antara pengaturan air dan varietas yang diuji terhadap hasil padi di LRPS. Hasil tertinggi 
dicapai oleh Varietas Inpari 1 yang mendapat perlakuan air berselang, dengan hasil 5,390 t/ha.Varietas Silugonggo dan Ciherang kurang 
sesuai dikembangkan di lahan tersebut. Implikasi hasil penelitian ini adalah rekomendasi varietas adaptif untuk LRPS adalah varietas Inpari  
11 dan pengaturan air secara intermiten. 
        
Kata kunci : LRPS, varietas padi, bahan organik 
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kemasaman tanah sangat masam (pH<4,5) dan 

kandungan Fe2+ cukup tinggi (300-400 ppm) 

(Widjaja Adhi et al., 2000), budidaya padi unggul di 

lokasi tersebut jarang berhasil, karena  tingginya 

keracunan besi. 

Keracunan besi pada tanaman padi disebabkan 

tingginya konsentrasi besi terlarut dalam tanah. 

Gejala keracunan besi hanya terjadi pada kondisi 

tanah tergenang sebagai proses reduksi oleh mikroba 

yang merubah besi tidak larut (Fe3+) menjadi besi 

larut (Fe2+). Munculnya gejala keracunan besi pada 

tanaman padi disebabkan absorbsi Fe2+secara 

berlebih oleh akar, kemudian ditranslokasikan ke 

daun yang menyebabkan kerusakan struktur sel dan 

berpengaruh teradap proses fisiologis. Gejala 

keracunan besi dapat dilihat pada daun yang 

mengalami “bronzing’, yaitu daun berwarna coklat 

kemerahan terutama pada bagian tepi daun dan 

sangat menurunkan hasil padi di lahan sawah (IRRI, 

1996; Becker dan Ash, 2005). 

Upaya untuk mengatasi keracunan besi di LRPS 

dapat dilakukan melalui pengaturan air, pemanfaatan 

bahan organik dan penanaman varietas adaptif. 

Pengaturan air “intermitten’ (digenangi dan 

dikeringkan berselang satu minggu) mampu 

mengendalikan keracunan besi di lahan rawa pasang 

surut (Khairullah et al., 2011). Selain itu penggunaan 

bahan organik kompos jerami padi dan purun tikus 

dapat mengurangi keracunan besi, karena bahan 

organik dapat berfungsi sebagai pengkelat besi. 

Proses pengkelatan besi berbanding lurus dengan 

bahan organik yang terdekomposisi (Khairullah et 

al., 2005; Annisa et al., 2011). 

Ningsih dan Nafisah (2012) melaporkan bahwa 

pemberian pupuk organik kotoran sapi dan kompos 

jerami padi dapat meningkatkan hasil padi masing-

masing 32,6% dan 19,3% lebih tinggi dibandingkan 

kontrol (tanpa pupuk organik). Penggunaan varietas 

toleran keracunan besi juga dapat meningkatkan 

hasil padi dibandingkan varietas peka. Varietas padi 

rawa Inpara 4 dan Inpara 2 lebih adaptif dan 

berproduksi lebih tinggi 66,3% dan 21,9% dari hasil 

varietas Ciherang. 

Berdasarkan hipotesis bahwa produktivitas padi 

di LRPS dapat ditingkatkan dengan pengaturan air, 

pengelolaan bahan organik dan penanaman varietas 

adaptif, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi peran pengelolaan air, penggunaan 

bahan organik dan varietas adaptif untuk  

meningkatkan hasil padi di LRPS. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilaksanakan di LRPS di KP 

Belandean, desa Tanjung Harapan, kecamatan 

Alalak, kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan 

pada musim kemarau 2010. Tipologi lahan tergolong 

LRPS dengan jenis tanah sulfat masam potensial 

dengan tipe luapan air B, yaitu lahan terluapi pasang 

besar, tetapi tidak terluapi pasang kecil. Karakteristik 

awal sifat kimia tanah lahan disajikan pada Tabel 1. 

Perlakuan disusun berdasarkan rancangan petak 

petak terpisah dengan 3 ulangan. Petak  

utama adalah perlakuan air terdiri dari P0 = tanpa 

pengaturan air, (kontrol) dan P1 = pengaturan air 

intermitten (satu minggu digenangi dan satu minggu 

dikeringkan secara bergantian), sedangkan anak 

petak adalah tiga taraf perlakuan bahan organik 

terdiri dari Bo= tanpa bahan organik (kontrol), B1 = 

pemberian kompos jerami 3 t/ha, dan B2 = 

pemberian pupuk kotoran ayam 2 t/ha, serta anak-

anak petak adalah lima varietas padi terdiri dari V1 = 

Mekongga, V2 = Inpari-1, V3 = Ciherang, V4 = 

Silugonggo dan V5 = Margasari. 

Penyiapan lahan dilakukan secara manual 

dengan alat tajak dimulai dengan penyemprotan 

dengan herbisida untuk mematikan gulma dan 

semak, kemudian dikumpulkan. Gulma yang sudah 

terdekomposisi dibalik untuk meratakan proses 

dekomposisi. Selanjutnya disebar ke seluruh areal 

lahan. Dolomit diberikan dengan takaran 1,0 t/ha 

pada dua minggu sebelum tanam. Aplikasi bahan 

organik dilakukan setelah penyiapan lahan selesai 

sesuai dengan layout percobaan. 

Bersamaan dengan penyiapan lahan, dilakukan 

persemaian. Bibit padi siap tanam pada umur 25 hari 

setelah sebar (HSS). Setiap varietas ditanam pada 

petak ukuran 3 m x 4 m dengan jarak tanam 20 cm x 

20 cm. Pupuk diberikan dengan takaran 45 kg N + 72 

kg P2O5 + 25 kg K2O per hektar pada 7 hari setelah 

tanam (HST). Pupuk kedua dengan takaran 45 kg N 

+ 25 kg K2O per hektar pada 30 HST. Pemeliharaan 

meliputi pengendalian gulma dan hama penyakit 

secara intensif. Pengaturan air disesuaikan dengan 

perlakuan untuk setiap petak percobaan. Malai 



41  

Koesrini dan Anwar - Pengelolaan air,Bahan Organik dan Varietas Adaptif untuk Meningkatkan Hasil Padi di Lahan Rawa Pasang Surut 

 

dipanen saat 90 persen gabah telah matang, 

kemudian gabah dirontok dan dijemur sampai kering 

(KA 13-14%). 

Pengamatan dilakukan terhadap sifat kimia 

tanah awal (pH, C-organik, N-total, P-total, K-total, 

P-Bray 1, Ca-dd, Mg-dd, K-dd, Na-dd, Al-dd, H-dd, 

KTK, Fe, SO4), pertumbuhan tanaman (tinggi 

tanaman, jumlah anakan, berat brangkasan dan berat 

akar tanaman saat panen) dan hasil gabah kering. 

Data yang diperoleh, dianalisis ragam, bila ada beda 

nyata dilanjutkan dengan uji rerata DMRT. 

HASIL 

Karakteristik Tanah 

 Penelitian dilakukan pada tanah yang dominan 

di LRPS, yaitu tanah sulfat masam. Karakteristik 

tanah di lokasi pengujian tergolong typic sulfaquent 

atau tanah sulfat masam potensial dan bertekstur liat, 

dengan komposisi pasir lebih rendah dari debu dan 

liat. Tingkat kemasaman tanah tergolong sangat 

masam, kandungan C-organik, P-total dan P-tersedia 

tergolong tinggi-sangat tinggi, K-total dan K-tersedia 

rendah, Ca-dd rendah, KTK tinggi dan kandungan 

Fe2+ dan SO4
2- tinggi (Tabel 1). 

 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman 

menunjukkan bahwa ada interaksi antara pengelolaan 

air, pemberian bahan organik d an varietas (Tabel 2). 

Tinggi tanaman tertinggi ditunjukkan pada varietas 

Margasari yang diberi perlakuan pengelolaan air 

secara berselang dan bahan amelioran 2 t/ha pupuk 

kandang dengan tinggi tanaman 159 cm. Keempat 

varietas lainnya memiliki tinggi tanaman lebih 

rendah dari tinggi tanaman varietas Margasari. 

Varietas Margasari merupakan varietas hasil 

persilangan antara varietas Lokal Siam Unus dan 

Cisokan (Suprihatno et al., 2010), sehingga sifat 

varietas Lokal masih terlihat pada penampilannya, 

yaitu tanaman memiliki tipe tumbuh berserak dan 

tinggi. Tinggi tanaman terendah ditunjukkan oleh 

varietas Silugonggo, yaitu 80,6 cm. 

Hasil analisis ragam terhadap jumlah anakan, 

berat brangkasan dan berat akar menunjukkan bahwa 

Tabel 1. Hasil analisa tanah awal di lahan rawa pasang surut di KP Belandean, desa Tanjung Harapan,  
kecamatan Alalak, kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan pada musim kemarau 2010 (Result 
of soil analysis on tidal swamp land, KP Belandean, Tanjung Harapan village, Alalak sub-district, 
Barito Kuala Districk, South Kalimantan, dry season of 2010)  

Parameter (Parameters) Metode (Method) Nilai (Value) Kriteria (Criteria) 

pH H2O Electroda Glass 3,99 SM 
C-organik (%) Walkey dan Black 4,37 T 
N-total (%) Kjedhal 0,15 R 
P-Bray 1 (ppm P2O5) Bray-1 Spektrofotometer 52,40 ST 

P-total (mg/100 g P2O5) HCl 25% Spektrofotometer 141,03 ST 
K-total (mg/100 g K2O) HCl 25% AAS 14,67 R 
Ca-dd (Cmol(+)/kg) NH4OAc 1N pH 7, AAS 2,15 R 
Mg-dd (Cmol(+)/kg) NH4OAc 1N pH 7, AAS 1,84 S 
K-dd (Cmol(+)/kg) NH4OAc 1N pH 7, AAS 0,15 R 
Na-dd (Cmol(+)/kg) NH4OAc 1N pH 7, AAS 0,59 S 
Al-dd (Cmol(+)/kg) KCl 1N, Titrasi 7,7 - 
H-dd (Cmol(+)/kg) KCl 1N, Titrasi 1,0 - 
KTK (Cmol(+)/kg) NH4OAc 1N pH 7, Destilasi 25,0 T 

Fe2+ (ppm) NH4OAc, pH 4,8, AAS 407,25 T 

SO42-(ppm) Air (H2O) 480,21 T 

        
Tekstur (Tekstur)       
Pasir (Sand) (%)   10,51   
Debu  (Dust) (%)   32,21   
Liat (Clay) (%)   57,28   

Keterangan (Notes): SM=Sangat Masam (Very Acid), ST=Sangat Tinggi (Very High), T=Tinggi (High), S=Sedang (Moderate),R=Rendah 
                (Low)  
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ada beda nyata antar varietas yang diuji, sedangkan 

antar perlakuan pengaturan air, bahan amelioran dan 

interaksinya tidak berbeda nyata (Tabel 3). 

Pengaturan air secara berselang digenangi satu 

minggu dan dikeringkan satu minggu, tidak 

memperlihatkan pengaruh yang nyata. Jumlah 

anakan tertinggi ditunjukkan oleh varietas 

Silugonggo dan terendah oleh varietas Margasari. 

Meskipun jumlah anakan varietas Silugonggo 

tertinggi, tetapi anakan yang terbentuk 

pertumbuhannya tidak normal. Hal ini tercermin dari 

berat brangkasan dan berat akarnya terendah yaitu 

17,0 g/rumpun dan 5,9 g/rumpun. Varietas 

Silugonggo sangat peka terhadap keracunan besi. 

Kandungan besi tanah di lokasi pengujian tergolong 

tinggi, yaitu 407,25 ppm. Konsentrasi Fe2+ sebesar 

300-400 ppm akan meracuni tanaman padi terutama 

yang peka dan mengakibatkan ketersediaan hara 

tanah rendah (Widjaja-Adhi et al., 2000). Berat 

brangkasan dan berat akar tertinggi ditunjukkan oleh 

varietas Margasari, yaitu 31,2 g/rumpun dan 

 15,3 g/rumpun. Varietas Margasari memiliki tipe 

Tabel 2. Tinggi tanaman lima varietas padi pada dua cara perlakuan air dan tiga macam bahan organik di 
lahan pasang surut di KP Belandean, desa Tanjung Harapan, kecamatan Alalak, kabupaten Barito 
Kuala, pada musim kemarau 2010 (The plant height of five rice varieties on two water management 
systems and three level of organic matter application on tidal swamp land, KP Belandean, Tanjung 
Harapan village, Alalak sub-district, Barito Kuala Districk, South Kalimantan, during dry season of 
2010) 

Varietas (Varieties) Perlakuan air (Water Management) Rataan 
(Mean) (cm) Kontrol 

(Control) (P0) 
Intermitten 

(Intermittent) (P2) 

Tanpa amelioran 
(Without Ameliorant) (A0) 
1.Mekongga 
2.Inpari-1 
3.Ciherang 
4.Silugonggo 
5.Margasari 

  
  

92,4 b + 1,06 
89,1 b + 1,50 
96,1 b + 4,61 
77,6 c + 6,58 

153,3 a + 7,27 

  
  

92,1 bc + 4,46 
94,7 b + 1,67 
94,1 b + 4,01 
84,6 c + 1,71 

158,0 a + 14,3 

  
  

92,3 + 0,22 
91,9 + 3,96 
95,1 + 1,41 
81,1 + 4,95 
155,7 + 3,33 

Rataan (Mean) 
  

101,7 + 3,61 104,7 + 4,32 103,2 + 2,12 

Kompos jerami 
(Straw Compost) (A1) 
1.Mekongga 
2.Inpari-1 
3.Ciherang 
4.Silugonggo 
5.Margasari 

  
  

94,9 b + 2,85 
88,8 c + 5,67 
93,4 b + 0,69 
80,4 d + 2,95 
157,9 a + 3,40 

  
  

92,3 c + 2,77 
94,9 b + 1,70 
96,5 b + 0,76 
77,6 d + 4,36 
156,0 a + 6,52 

  
  

93,6 + 1,84 
91,9 + 4,31 
95,0 + 2,19 
79,0 + 1,98 
157,0 + 1,35 

Rataan (Mean) 
  

103,1 + 1,66 103,5 + 1,90 103,3 + 0,28 

Pupuk kandang 
(Manure) (A2) 
1.Mekongga 
2.Inpari-1 
3.Ciherang 
4.Silugonggo 
5.Margasari 

  
  

93,5 b + 1,10 
89,1 c + 3,72 
90,9 c + 4,22 
78,2 d + 8,84 
136,9 a + 2,76 

  
  

94,0 d + 1,51 
94,2 c + 4,52 
96,4 b + 3,22 
85,3 e + 4,40 

159,0 a + 13,22 

  
  

93,8 + 0,36 
91,7 + 3,61 
93,7 + 3,89 
81,8 + 5,02 

148,0 + 15,62 

Rataan (Mean) 97,7 +  3,09 105,8 +  1,9 101,8 + 5,72 

Rataan (Mean) 100,8 104,7 102,8 

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
(Number followed by the same letter in the same colomn are not significantly different based on DMRT 5% test) 
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tumbuh tanaman berserak mirip varietas Lokal, 

sehingga brangkasan tanamannya cukup berat. 

Hasil merupakan resultan dari semua faktor 

yang mendukung pertumbuhan tanaman yang 

meliputi kondisi tanah, pengelolaan tanaman, tingkat 

serangan HPT dan cuaca. Hasil analisis ragam 

terhadap hasil menunjukkan bahwa ada interaksi 

antara perlakuan pengaturan air dengan varietas yang 

diuji (Tabel 4). Varietas Inpari 1 menampilkan hasil 

tertinggi pada pengaturan air berselang  

(5,390 kg/ha).  Varietas Inpari 1 merupakan varietas 

untuk lahan irigasi, tetapi adaptasinya di lahan sulfat 

masam potensial juga baik. Hasil terendah 

ditunjukkan oleh varietas Silugonggo pada perlakuan 

tanpa pengaturan air (0,742 t/ha). 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Tanah 

Hasil boring menunjukkan bahwa lapisan pirit 

berada pada kedalaman > 80 cm dari permukaan 

tanah. Tingginya kandungan P-Bray dan P-total 

menunjukkan bahwa lahan sudah lama diusahakan, 

sehingga pemberian pupuk P pada pertanaman 

sebelumnya memberikan efek residu. Rendahnya 

kandungan K, karena hara tersebut mudah hilang 

tercuci, sehingga pupuk yang telah diberikan saat 

penanaman akan tercuci. Kandungan N juga 

termasuk rendah, hal ini terjadi karena hara N 

merupakan hara yang paling mudah hilang, baik 

tercuci maupun menguap ke udara dalam bentuk gas.  

Tingginya tingkat kemasaman tanah dan 

Tabel 3. Jumlah anakan, berat brangkasan dan berat akar lima varietas yang diuji di lahan pasang surut 
 di KP Belandean, desa Tanjung Harapan, kecamatan Alalak, kabupaten Barito Kuala, MK 2010 (The 
 tiller number, dry weight and root weight  of five rice varieties tested on tidal swamp land, KP 
 Belandean, Tanjung Harapan village, Alalak sub-district, Barito Kuala Districk, South Kalimantan, 
 dry season of 2010) 

  Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan  uji DMRT 5% 
  (Number followed by the same letter in the same colomn are not significantly different based on DMRT 5% test) 

Varietas (Varieties) Jumlah anakan 
(Number of 

Tillers) 

Berat brangkasan 
(Dry Weight) (g) 

Berat akar 
(Root Weight) (g) 

1.Mekongga 
2.Inpari 1 
3.Ciherang 
4.Silugonggo 
5.Margasari 

14,9 a + 0,97 
15,8 a + 0,73 
13,9 ab + 0,90 
19,2 a + 1,22 
11,9 b + 0,25 

22,7 b + 1,95 
20,3 bc + 1,05 
23,5 b + 1,40 
17,0 c + 0,90 
31,2 a + 0,75 

11,8 ab + 2,59 
6,9 c + 1,05 

10,0 bc + 2,23 
5,9 c + 1,82 
15,3 a + 0,70 

Rataan (Mean) 15,2 + 0,62 22,9 + 0,22 9,9 + 0,16 

Tabel 4.  Hasil lima varietas padi pada dua cara pengaturan air  di KP Belandean , desa Tanjung Harapan, 
kecamatan Alalak, kabupaten Barito Kuala, pada  musim kemarau 2010 (The yield of five rice 
varieties on two water managemnet treatments on tidal swamp land, KP Belandean, Tanjung 
Harapan village, Alalak, Barito Kuala Districk, South Kalimantan, during dry season of  2010) 

Varietas (Varieties) Pengaturan Air (Water Management) Rataan 
(Mean) (t/ha) 

Penurunan hasil 
(Yield 

Decreasing) 
(%) 

Kontrol 
(Control) (P0) 

Berselang 
(Intermittent) (P1) 

1.Mekongga 
2.Inpari 1 
3.Ciherang 
4.Silugonggo 
5.Margasari 

2,369 c + 0,634  
4,619 a + 0,096 
2,163 c + 0,418 
0,742 d + 0,242 
3,832 b + 0,042 

1,476 d + 0,470 
5,390 a + 0,514 
1,889 c + 0,828 
0,967 d + 0,677 
4,038 b + 0,237 

1,923 + 0,630 
5,005 + 0,544 
2,026 + 0,193 
0,855 + 0,159 
3,935 + 0,145 

-51,1 
27,2 
-48,5 
-78,3 

- 

Rataan (Mean) 2,745 + 1,515 2,752 + 1,881 2,749 + 0,499   

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
(Number followed by the same letter in the same colomn are not significantly different based on DMRT 5% test) 
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tingginya kandungan besi tanah dapat berakibat 

terjadinya keracunan besi terutama pada varietas 

yang peka. Fageria et al., (2008) melaporkan bahwa 

tingginya kandungan besi di perakaran tanaman 

berakibat terhadap terganggunya penyerapan hara 

utama Aplikasi teknik budidaya melalui pengapuran, 

pemupukan, pengairan pada fase-fase tanaman 

tertentu, penggunaan Mn dan penanaman varietas 

tahan adalah upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi keracunan besi. 

 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Hasil observasi pada fase vegetatif 

menunjukkan bahwa varietas Inpari 1, Margasari dan 

Mekongga tergolong adaptif di lahan sulfat masam 

potensial, sedangkan varietas Ciherang dan 

Silugonggo kurang adaptif. Tingkat keracunan besi 

pada kedua varietas tersebut cukup berat, sehingga 

pertumbuhan tanaman kedua varietas tersebut kurang 

optimal. Gejala khas keracunan besi adalah tanaman 

mengalami gejala “bronzing”, yaitu daun tanaman 

berwarna coklat kemerahan (IRRI, 1996). 

Pertumbuhan varietas Inpari 1, Margasari dan 

Mekongga terlihat cukup baik, tidak terlihat gejala 

keracunan besi. Varietas Margasari merupakan 

varietas padi pasang surut yang memiliki adaptasi 

yang baik di lahan pasang surut, sedangkan varietas 

Inpari 1 dan Mekongga merupakan varietas yang 

dilepas untuk adaptasi di lahan irigasi dan 

adaptasinya di lahan pasang surut tergolong baik. 

Pertumbuhan tanaman seragam, rata dan batang 

tumbuh tegak. Varietas ini bisa direkomendasikan 

untuk ditanam di lahan sulfat masam sebagai varietas 

alternatif menggantikan varietas Lokal. 

Adanya interaksi pada tinggi tanaman antara 

pengaturan air, bahan organik dan varietas yang diuji 

menunjukkan pertumbuhan padi sangat ditentukan 

oleh pengaturan air, pemberian bahan organik dan 

varietas yang digunakan. Pengaturan air intermiten 

(penggenangan dan pengeringan secara bergantian 

setiap minggu) memberikan pengaruh positif 

terhadap kondisi reduksi dan oksidasi tanah, 

sehingga mampu menekan kelarutan besi yang 

bersifat racun. Khairullah et al. (2011) juga 

melaporkan bahwa pengaturan air intermitten dapat 

menekan kelarutan besi dari kondisi awal 1.678 ppm 

menjadi 100 ppm pada 12 minggu setelah tanam, 

sehingga kondisi lahan lebih sesuai untuk tanaman 

padi. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan tanaman 

tinggi tanaman dan jumlah anakan padi lebih tinggi 

dibandingkan pengaturan air penggenangan terus-

menerus. 

Varietas Silugonggo sangat peka terhadap 

keracunan besi. Pada awal fase vegetatif, hampir  

50 % areal pertanaman varietas Silugonggo terkena 

keracunan besi yang ditandai pinggir daun berwarna 

kemerahan dan tanaman tumbuh terhambat. Pada 

tanaman yang mengalami keracunan besi, akar tidak 

dapat berkembang normal dan absorbsi hara 

terhambat, sehingga pertumbuhan tanaman dan hasil 

tidak optimal. Berat akar dan brangkasan tanaman/

rumpun varietas Silugonggo hanya 5,9 g/rumpun dan 

17,0 g/rumpun, dibandingkan dengan berat akar dan 

brangkasan/rumpun varietas Inpari 1 yang mencapai 

11,8 g/rumpun dan 22,7 g/rumpun. Pada fase 

generatif keracunan besi semakin parah, yang 

berpengaruh terhadap hasil tanaman. 

Keracunan besi pada tanaman padi dapat terjadi 

pada fase vegetatif  dan generatif. Keracunan besi 

pada fase vegetatif menyebabkan penurunan 

pertumbuhan tanaman yang diindikasikan dari 

rendahnya tinggi tanaman, berat kering tanaman 

seperti terlihat dari pertumbuhan varietas Ciherang 

dan Silugonggo (Tabel 2 dan Tabel 3) dan fase 

generatif dapat dilihat dari hasilnya (Tabel 4). Hasil 

yang sama juga dilaporkan oleh Ningsih dan Nafisah 

(2012) bahwa varietas  Ciherang lebih peka terhadap 

keracunan besi dibandingkan varietas Inpara 2 dan 

Inpara 4. Hasil varietas Ciherang pada kondisi 

kemasaman tanah antara 4,0-4,5,  hanya 3,38 t/ha, 

sedangkan hasil varietas Inpara 2 dan Inpara 4 

berturut-turut 4,12 t/ha dan 5,62 t/ha. Varietas Inpara 

4 berasal dari galur Swarna-Sub 1 (IR05F101). 

Varietas ini dikembangkan dari varietas yang banyak 

berkembang di India dan Bangladesh, yaitu Swarna 

yang diperbaiki dengan memasukkan gen sub 1 yang 

toleran rendaman. Gen tersebut berasal dari varietas 

Lokal FR13A dan berpotensi dikembangkan di 

daerah rawan banjir di lahan rawa lebak dangkal, 

sawah bonorowo dan sawah di pesisir pantai 

(Hairmansis et al., 2012). 

Audebert dan Sahrawat (2000) melaporkan 

bahwa keracunan besi sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, yaitu tinggi tanaman 
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terhambat, anakan tidak berkembang sempurna dan 

pengurangan hasil.  Ada korelasi positif antara hasil 

padi dengan skor keracunan besi pada daun. Kultivar 

padi yang toleran keracunan besi mengabsorbsi besi 

atau mentranslokasikan besi yang diserap lebih 

sedikit ke daun, sehingga proses fotosintesis tidak 

terganggu. Mekanisme yang dikembangkan adalah 

‘avoidance’.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa hanya varietas 

Inpari 1 yang toleran terhadap keracunan besi, 

sebanding dengan varietas Margasari.Varietas 

Margasari merupakan varietas padi pasang surut 

yang toleran keracunann besi (Suprihatno, 

2010).Varietas Inpari 1 tidak mengalami penurunan 

hasil dibandingkan varietas Margasari, justru 

hasilnya lebih tinggi dibandingkan varietas 

Margasari. Tiga varietas lainnya, yaitu Silugonggo, 

Mekongga dan Ciherang, hasilnya lebih rendah 

dibandingkan varietas Margasari dengan persentase 

penurunan hasil berturut-turut (-78,3%), (-51,1%) 

dan (-48,5%). Ketiga varietas tersebut tidak toleran 

ditanam di lahan pasang surut. Hasil observasi di 

lahan pasang surut juga menunjukkan bahwa varietas 

Ciherang tergolong tidak toleran terhadap keracunan 

besi dan kemasaman tanah di lahan pasang surut 

(Ningsih dan Nafisah, 2013; Koesrini et al., 2014). 

Virmani (1977) melaporkan penurunan hasil 

akibat keracunan besi dapat mencapai 75% pada 

varietas peka dan 30% pada varietas toleran. 

Sahrawat (2000) dan Majerus et al. (2007) juga 

melaporkan bahwa penurunan hasil akibat keracunan 

besi dapat mencapai 30-60%. Pada pengujian ini 

penurunan hasil varietas Silugonggo mencapai 

78,3% dibandingkan varietas Margasari yang toleran 

keracunan besi. Margasari merupakan varietas yang 

dilepas untuk adaptasi di lahan pasang surut untuk 

mengatasi keracunan besi (Suprihatno et al., 2010). 

Kelemahan dari varietas ini adalah hasil hanya 

berkisar antara 3-4 t/ha dan rentan rebah pada 

aplikasi nitrogen dosis tinggi (>100 kg/ha). 

Penggunaan varietas toleran keracunan besi dapat 

meningkatkan hasil padi di lahan pasang surut 

(Khairullah et al., 2005). 

 

KESIMPULAN 

Ada interaksi antara pengaturan air dan varietas 

yang diuji terhadap hasil padi. Hasil tertinggi dicapai 

oleh Varietas Inpari 1 yang mendapat perlakuan air 

berselang, dengan hasil 5,390 t/ha. Varietas 

Silugonggo dan Ciherang kurang sesuai 

dikembangkan di lahan rawa pasang surut. Implikasi 

hasil penelitian ini adalah rekomendasi varietas 

adaptif untuk lahan rawa pasang surut adalah varietas 

Inpari 1 dan pengaturan air secara intermiten. 
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